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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
1.  Pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepuasan kerja auditor, yaitu tercermin dari 
nilai t hitung sebesar 2,246 dan nilai t tabel sebesar 2,04. Karena nilai t 
hitung lebih besar dari nilai t tabel yaitu ( 2,246 > 2,04), maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima, ini berarti locus of control 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja auditor. Hasil dari 
pengujian, variabel locus of control berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja auditor. 
2.  Pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
secara signifikan terhadap kepuasan kerja auditor, yaitu tercermin dari 
nilai t hitung sebesar 3,074 dan nilai t tabel sebesar 2,04. Karena nilai t 
hitung lebih besar dari nilai t tabel yaitu ( 3,074 > 2,04), maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima, ini berarti motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja auditor. Hasil dari 
pengujian, variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja auditor. 
3. Pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa komitmen profesional  




tercermin dari nilai t hitung sebesar 3,799 dan nilai t tabel sebesar 2,04. 
Karena nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel yaitu ( 3,799 > 2,04), 
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima, ini berarti komitmen 
profesional berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja auditor. 
Hasil dari pengujian, variabel komitmen profesional berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja auditor. 
4. Pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa kompleksitas tugas tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja auditor, yaitu 
tercermin dari nilai t hitung sebesar -0,198 dan nilai t tabel sebesar 2,04. 
Karena nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel yaitu ( -0,198 > 2,04), 
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 ditolak, ini berarti 
kompleksitas tugas tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
auditor. Hasil dari pengujian, variabel kompleksitas tugas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja auditor. 
5. Pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja auditor, yaitu 
tercermin dari nilai t hitung sebesar 3,148 dan nilai t tabel sebesar 2,04. 
Karena nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel yaitu ( 3,148 > 2,04), 
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 diterima, ini berarti gaya 
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja auditor. 
Hasil dari pengujian, variabel gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 




6.  Hasil pengujian secara serentak (uji F) menerima hipotesis ke enam. Dapat 
dilihat dari nilai F hitung sebesar 52,226 dan nilai F tabel 2,523. Karena F 
hitung lebih besar dari F tabel yaitu (52,226 > 2,523), maka dapat 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama locus of control, motivasi kerja, 
komitmen profesional, kompleksitas tugas, dan gaya kepemimpinan 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja auditor. 
5.2 Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan saran, 
antara lain: 
1. Untuk mencapai kepuasan kerja auditor pada suatu kantor akuntan publik 
perlu adanya peningkatan locus of control, motivasi kerja, komitmen 
profesional,kompleksitas tugas, dan gaya kepemimpinan. Dengan adanya 
hal yang demikian akan memberikan dampak pengaruh yang baik dalam 
pencapaian tingkat kepuasan kerja auditor dalam suatu kantor akuntan 
publik.  
2. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya mencari dan menambah variabel 
independen yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja auditor. 
5.3 Keterbatasan-keterbatasan 
1. Auditor yang menjadi sampel pada penelitian ini hanya sebanyak 37 orang 
dikarenakan jumlah populasinya yang masih dianggap sedikit yaitu 




2. Penelitian ini hanya dilakukan dalam lingkup kecil yaitu di daerah kota 
Pekanbaru saja karena keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian di 
daerah lain dalam provinsi Riau. 
 
